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Abstrak: This study aims to compare accounting practices between multinational companies, and domestic
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The research method involves collecting data from five sample
companies selected through purposive sampling method. Analyses were conducted using quantitative and
qualitative approaches. The results showed significant differences in accounting practices between the two types
of companies. The implications of these findings for the harmonisation of accounting standards and supervision
of financial reporting practices in Indonesia are discussed in depth. The methodology of this study involved the
use of purposive sampling method to select five sample companies. Analyses were conducted with a quantitative
approach using t-test and qualitative approach to understand the differences in accounting practices. Descriptive
statistical analysis techniques were used to describe the characteristics of the sample. Classical assumption tests
were performed to ensure the reliability of the regression analysis. In addition, tests of normality,
multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation were applied to validate the regression model. The
results showed significant differences in accounting practices between multinational and domestic companies.
Multinational companies tend to apply different recognition, measurement, and disclosure methods in their
financial statements compared to domestic companies. Although specific figures were not included, these findings

Keywords: multinational companies, accounting practices, financial reporting, harmonization of accounting
standards, Indonesia.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan praktik akuntansi antara perusahaan multinasional dan
perusahaan domestik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian melibatkan pengumpulan data
dari lima perusahaan sampel yang dipilih melalui metode purposive sampling. Analisis dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam praktik
akuntansi antara kedua jenis perusahaan. Implikasi temuan ini terhadap harmonisasi standar akuntansi dan
pengawasan praktik pelaporan keuangan di Indonesia dibahas secara mendalam. Metodologi penelitian ini
melibatkan penggunaan metode purposive sampling untuk memilih lima perusahaan sampel. Analisis dilakukan
dengan pendekatan kuantitatif menggunakan uji t-test dan pendekatan kualitatif untuk memahami perbedaan
dalam praktik akuntansi. Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik
sampel. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan keandalan analisis regresi. Selain itu, uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi diterapkan untuk memvalidasi model regresi. Hasil
penelitian menunjukkan perbedaan signifikan dalam praktik akuntansi antara perusahaan multinasional dan
domestik. Perusahaan multinasional cenderung menerapkan metode pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan
yang berbeda dalam laporan keuangan mereka dibandingkan dengan perusahaan domestik. Meskipun tidak
disertakan angka spesifik, temuan ini memberikan wawasan penting tentang diversifikasi praktik akuntansi di
pasar keuangan Indonesia.

Kata Kunci: perusahaan multinasional, praktik akuntansi, pelaporan keuangan, harmonisasi standar akuntansi,
Indonesia
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1. PENDAHULUAN

Globalisasi ekonomi memicu pertumbuhan aktivitas perusahaan multinasional di
seluruh dunia. Tantangan yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan ini terletak pada
keharusan untuk menyusun pelaporan keuangan yang memenuhi standar akuntansi yang
beragam, tergantung pada negara di mana mereka beroperasi (Yuesti & Saitri, 2021).
Perbedaan praktik akuntansi ini dapat mempengaruhi kualitas dan transparansi informasi
keuangan yang disajikan, sehingga menjadi perhatian bagi investor, regulator, dan pemangku
kepentingan lainnya (Sidharta & Nurdina, 2022).

Dalam konteks pasar modal yang beroperasi di Indonesia, khususnya pada Bursa Efek
Indonesia (BEI), terdapat aturan spesifik yang menuntut agar perusahaan yang telah terdaftar
menyusun laporan keuangannya sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang
diterapkan di tingkat lokal. Akan tetapi, perusahaan multinasional yang masuk dalam daftar
BEI dihadapkan pada kewajiban tambahan untuk mengintegrasikan praktik akuntansi dari
negara asal mereka atau dari negara lain di mana mereka memiliki operasional (Suaryana,
2011)(Gudio, 2024). Kondisi ini seringkali menyebabkan adanya perbedaan dalam cara
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan berbagai elemen dalam laporan
keuangan(Handoyo, 2009)(Prasetyanto et al., 2023).

Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi masalah harmonisasi standar akuntansi
dan perbedaan praktik akuntansi antara negara-negara di dunia. (Vernando, 2021) (Kotsupatriy
et al., 2020) mengemukakan bahwa terdapat variasi dalam klasifikasi aset tetap dan metode
akuntansi pajak penghasilan yang digunakan antara US GAAP dan International Financial
Reporting Standards (IFRS). Lebih lanjut, (Kurniawati & Ratnaningrum, 2022) mengungkap
bahwa praktik akuntansi dan pelaporan keuangan berbasis IFRS cenderung diadopsi secara
lebih konsisten oleh perusahaan multinasional di Uni Eropa dibandingkan dengan perusahaan
yang beroperasi secara lokal.

Penelitian oleh (Wahidmurni, 2017) (Christian et al., 2023) mengungkapkan perbedaan
signifikan dalam perlakuan akuntansi terhadap pendapatan dan beban antara perusahaan
multinasional dan perusahaan domestik yang berada di Indonesia. Akan tetapi, untuk perlakuan
akuntansi pajak penghasilan, kedua kategori perusahaan ini tidak memperlihatkan perbedaan.

Dalam kajiannya, (Sari et al., 2022) mengevaluasi variabel-variabel yang berkontribusi
terhadap pematuhan perusahaan multinasional pada IFRS di Indonesia. Hasil studi mereka
menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, dan
kepemilikan asing terhadap pematuhan terhadap IFRS. Dalam konteks yang berbeda, (Nastiti,
2015) (Carnegie et al., 2022) mengeksplorasi dampak dari konvergensi IFRS pada kualitas laba



perusahaan multinasional di Indonesia dan memastikan bahwa konvergensi tersebut
berdampak positif pada peningkatan kualitas laba.

Penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat variasi dalam praktik akuntansi antara
perusahaan multinasional dan perusahaan lokal, serta efek dari penerapan standar akuntansi
internasional seperti IFRS. Akan tetapi, terdapat beberapa kekurangan dalam studi-studi
terdahulu, khususnya berkaitan dengan ruang lingkup perusahaan yang diteliti dan periode
analisis yang diaplikasikan.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan lebih mendalam mengenai
perbedaan dalam praktik akuntansi antara perusahaan multinasional dan perusahaan domestik
yang beroperasi di Indonesia. Melalui analisis data pelaporan keuangan yang diambil dari
Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 hingga 2023, penelitian ini dikembangkan untuk
memperluas pemahaman tentang harmonisasi standar akuntansi di lingkungan yang beragam.
Sampel yang representatif akan digunakan untuk mengidentifikasi dampak dari praktik
akuntansi terhadap kualitas serta transparansi laporan keuangan. Keberhasilan penelitian ini
diharapkan memberikan manfaat kepada regulator, investor, akademisi, serta pemangku
kepentingan lain dalam membuat keputusan yang lebih tepat berkaitan dengan harmonisasi
standar akuntansi dan praktik akuntansi di perusahaan multinasional yang beroperasi di

Indonesia.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Teori Entitas

Pada banyak perusahaan multinasional, penerapan praktik akuntansi berlandaskan pada
teori entitas. Menurut teori ini, perusahaan dianggap sebagai entitas ekonomi yang mandiri,
yang eksistensinya terpisah dari pemilik atau pihak lain yang memiliki keterkaitan dengan
perusahaan (Ridwan, 1977)(Ciepley, 2020). Sebagai konsekuensinya, terdapat kewajiban bagi
perusahaan untuk menghasilkan pelaporan keuangan yang akurat dan transparan, yang
merefleksikan kondisi ekonomi serta kinerja perusahaan.

Dalam lingkungan perusahaan multinasional, pendekatan yang diadopsi oleh teori
entitas adalah memperlakukan setiap anak cabang di luar negeri sebagai entitas yang
independen dari perusahaan induk. Setiap anak perusahaan diwajibkan untuk
mempresentasikan laporan keuangan mereka mengikuti praktik akuntansi yang dikendalikan
oleh standar akuntansi yang berlaku dalam negeri tempat mereka beroperasi. Harmonisasi
standar akuntansi menjadi krusial dalam proses pelaporan keuangan agar tetap konsisten dan

akurat sesuai dengan regulasi setempat (Arja Sadjiarto, 1999).
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Teori Stakeholder

Dari perspektif teori pemangku kepentingan, perusahaan multinasional memiliki
kewajiban yang tidak hanya kepada pemegang saham atau pemiliknya. Berbagai kelompok lain
seperti karyawan, pemasok, kreditor, lembaga pemerintahan, dan komunitas setempat juga
menjadi perhatian utama perusahaan tersebut dalam menjalankan praktik akuntansi dan
pelaporan keuangan yang bertanggung jawab (li & Pustaka, 1995) (Gorman & Ward, 2023).
Dalam konteks pelaporan keuangan, teori ini menekankan pentingnya keterbukaan dan
transparansi informasi keuangan agar dapat memenuhi kebutuhan informasi seluruh pemangku
kepentingan.

Bagi perusahaan multinasional, teori stakeholder menjadi relevan karena mereka harus
mempertimbangkan kepentingan pemangku kepentingan di berbagai negara tempat mereka
beroperasi. Perbedaan praktik akuntansi dan pelaporan keuangan dapat mempengaruhi
kemampuan pemangku kepentingan untuk memahami dan mengevaluasi Kinerja perusahaan
secara akurat (Astuti & Kuntoro, 2018). Sehingga menurut (Mahajan et al., 2023) teori
stakeholder sangat penting untuk manajemen organisasi dan etika bisnis karena memberikan
landasan bagi perusahaan untuk memasukkan pertimbangan sosial dan nilai-nilai etika ke

dalam operasi sehari-hari dan pengambilan keputusan.

Standar Akuntansi Keuangan (SAK)

Di Indonesia, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mematuhi
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) saat menyusun laporan keuangan mereka dan menerapan
konsep materialitas dalam pelaporan keberlanjutan sejalan dengan tujuan SAK dalam
menyediakan informasi yang relevan dan signifikan bagi pengambil keputusan keuangan
(Jergensen et al., 2022). SAK, diterbitkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl), mengadopsi
prinsip-prinsip yang terkandung dalam International Financial Reporting Standards (IFRS),
yang dikembangkan oleh International Accounting Standards Board (IASB).

Perbedaan dalam pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan elemen-elemen tertentu
dalam laporan keuangan antara Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan International
Financial Reporting Standards (IFRS) menyebabkan ketidakseragaman praktik akuntansi.
Perusahaan multinasional yang mengadopsi SAK berbeda dalam hal pelaporan keuangan

dibandingkan dengan mereka yang sepenuhnya mengimplementasikan IFRS.



Konvergensi IFRS

Untuk meningkatkan harmonisasi standar akuntansi global, banyak negara telah
melakukan konvergensi atau adopsi penuh terhadap IFRS. Di Indonesia, proses konvergensi
IFRS dimulai pada tahun 2008 dan direncanakan untuk diselesaikan pada tahun 2012. Namun,
dalam praktiknya, masih terdapat perbedaan antara SAK dan IFRS dalam hal pengakuan,
pengukuran, dan pengungkapan pos-pos tertentu.

Telaah yang telah dilaksanakan sebelumnya menilai pengaruh dari integrasi IFRS
terhadap kualitas dan transparansi pelaporan keuangan di perusahaan Indonesia. Ditemukan
oleh (Sinatra et al., 2022) bahwa integrasi IFRS telah berkontribusi pada peningkatan kualitas
laba di perusahaan multinasional yang beroperasi di Indonesia. Selain itu, (Badulescu et al.,
2021) (Migunani, 2022) mengungkapkan bahwa terdapat varian dalam praktik akuntansi
terkait penghasilan dan pengeluaran antara perusahaan multinasional dan perusahaan lokal di

Indonesia, meskipun harmonisasi standar akuntansi telah diterapkan.

Perbedaan Praktik Akuntansi

Perbedaan dalam standar akuntansi dan lingkungan bisnis di setiap negara dapat
menyebabkan adanya perbedaan dalam praktik akuntansi antara perusahaan multinasional dan
perusahaan domestik. (Rahayu, 2015) (Gorlitz & Daobler, 2023) mengidentifikasi beberapa area
utama yang sering menunjukkan perbedaan praktik akuntansi, seperti perlakuan akuntansi
untuk aset tetap, pendapatan, beban, dan pajak penghasilan. Dalam konteks global, praktik
akuntansi dan pelaporan keuangan yang diterapkan oleh perusahaan multinasional sering kali

berbeda jika dibandingkan dengan perusahaan domestik (lian, 2023).

Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas pelaporan keuangan, yang dikarakteristikkan oleh relevansi, keandalan,
pembandingan, dan pemahaman informasi yang disediakan, dapat dipengaruhi oleh variasi
dalam praktik akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan multinasional dibandingkan dengan
perusahaan domestik. Praktik akuntansi yang berbeda ini dapat berdampak pada cara informasi
keuangan disajikan dalam laporan keuangan. Telah dilakukan kajian yang mendalam mengenai
pengaruh divergensi praktik akuntansi terhadap standar kualitas pelaporan keuangan. Aspek-
aspek seperti kualitas laba, tingkat konservatisme, dan relevansi nilai menjadi fokus utama.
Analisis ini sangat signifikan dalam memahami konsekuensi yang muncul dari variabilitas

praktik akuntansi antara perusahaan multinasional dan perusahaan domestik di Indonesia.
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Penelitian ini berfokus pada penerapan praktik akuntansi di perusahaan multinasional
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023. Eksplorasi ini akan secara
khusus menilai divergensi dalam pengakuan, pengukuran, dan penyajian elemen-elemen dalam

pelaporan keuangan.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian kuantitatif ini menerapkan metode deskriptif-komparatif. Metode deskriptif
bertujuan untuk mendeskripsikan praktik akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan
multinasional serta perusahaan domestik di Indonesia. Sementara itu, metode komparatif
dipergunakan untuk mengevaluasi perbedaan praktik akuntansi antara kedua jenis perusahaan
tersebut.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan multinasional dan domestik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2019 hingga 2023. Pemilihan sampel akan
dilakukan dengan memanfaatkan metode purposive sampling yang mematuhi kriteria tertentu:
a. Perusahaan multinasional yang aktif di BEI dan mengoperasikan entitas anak atau
kantor cabang di luar negeri selama periode 2019-2023.
b. Perusahaan domestik yang aktif di BEI dan beroperasi hanya dalam lingkup
nasional Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023.
c. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan tahunan yang audited dan lengkap
untuk periode tersebut.

d. Ketersediaan data yang lengkap untuk mengukur variabel yang diteliti.

Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan
sampel menjadi sumber data sekunder. Informasi ini diakses melalui situs web Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id) atau melalui portal resmi dari perusahaan-perusahaan yang

bersangkutan.

Variabel Penelitian dan Pengukurannya
Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti adalah divergensi dalam praktik akuntansi
yang terjadi antara perusahaan multinasional dan perusahaan lokal. Untuk mengukur variabel

tersebut, penelitian akan fokus pada analisis perbedaan cara pengakuan, pengukuran, dan



pengungkapan berbagai elemen kunci dalam laporan keuangan. Elemen-elemen tersebut
mencakup

a. Metode akuntansi yang diterapkan pada aset tetap

b. Cara pengakuan serta pengukuran pendapatan

c. Metodologi pengakuan dan pengukuran untuk beban

d. Pendekatan akuntansi yang digunakan untuk pajak penghasilan

e. Keterangan yang diungkapkan dalam catatan yang menyertai laporan keuangam

Dalam penelitian ini, status dari sebuah perusahaan, yang dibedakan antara perusahaan
multinasional dan perusahaan domestik, digunakan sebagai variabel independen. Penandaan
dilakukan melalui penggunaan variabel dummy, dimana nilai 1 diberikan untuk perusahaan
multinasional dan nilai 0 untuk perusahaan domestik.

Penelitian ini juga mengambil langkah untuk memastikan pengaruh variabel lain yang
berpotensi memengaruhi divergensi dalam praktik akuntansi diperhitungkan. Variabel-variabel
seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan sektor industri akan dikontrol untuk
memastikan keakuratan analisis dalam penelitian terkait pelaporan keuangan dan harmonisasi

standar akuntansi.

Metode Analisis Data
Dalam rangkaian penelitian ini, data akan diolah melalui pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Pendekatan kuantitatif akan diterapkan untuk mengevaluasi variasi dalam praktik
akuntansi antara perusahaan multinasional dan perusahaan lokal dengan memanfaatkan metode
statistik yang relevan, termasuk uji t-test beda atau metode non-parametrik. Dalam penelitian
ini, akan diterapkan metode kualitatif untuk membedah dan memahami secara mendalam
perbedaan dalam aspek pengakuan, pengukuran, dan pelaporan pos-pos utama dalam laporan
keuangan di antara dua kategori perusahaan. Berikut adalah rincian langkah-langkah yang akan
dijalankan dalam analisis data:
a. Penerapan analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk memvisualisasikan
karakteristik dari sampel yang digunakan dalam penelitiam.
b. Ujiasumsi klasik (jika diperlukan) untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat
untuk dilakukan analisis lebih lanjut.
c. Implementasi uji t-test atau uji non-parametrik guna menilai perbedaan umum

praktik akuntansi antara perusahaan multinasional dan perusahaan domestik.
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d. Evaluasi kualitatif dilakukan untuk mendeteksi dan mengkaji perbedaan dalam
pengakuan, pengukuran, dan pelaporan pos-pos laporan keuangan penting antara
kedua kategori perusahaan tersebut.

e. Penggunaan analisis regresi (jika diperlukan) untuk menyesuaikan dan mengukur
dampak variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap diversifikasi praktik
akuntansi.

f. Interpretasi dari hasil analisis yang telah dilakukan dan penyusunan kesimpulan

berdasarkan data yang diperole.

Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

HO: Praktik akuntansi antara perusahaan multinasional dan perusahaan domestik yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.

H1: Praktik akuntansi antara perusahaan multinasional dan perusahaan domestik yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, akan diterapkan metodologi yang
menggunakan uji t-test beda atau uji yang sesuai berdasarkan non-parametrik, dengan
penentuan tingkat signifikansi sebesar 5%. Melalui pendekatan penelitian ini yang sistematis
dan terorganisir dengan baik, diharapkan dapat diperoleh temuan yang kredibel dan akurat
mengenai perbandingan praktik akuntansi antara perusahaan multinasional dan perusahaan

domestik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu 2019 hingga 2023.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menyelidiki variabel keuangan kunci yang diambil dari laporan keuangan
lima perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, mencakup PT Astra Agro Lestari Tbk,
PT Ace Hardware Indonesia Thk, PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk, PT ABM Investama Tbk,
dan PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Variabel yang dianalisis meliputi aset tetap, penambahan
dan pengurangan pada aset tetap, total penjualan dan pendapatan operasional, biaya pokok
penjualan dan pendapatan, laba kotor, biaya penjualan, serta biaya administrasi dan umum.
Ditambah lagi, penelitian ini memperhitungkan pendapatan finansial, biaya bunga dan
finansial, laba sebelum pajak, biaya pajak, dan laba bersih setelah pajak. Fokus dari analisis ini
adalah untuk mengidentifikasi dan membandingkan praktik akuntansi antara perusahaan
multinasional dan perusahaan domestik dengan mengevaluasi bagaimana pengakuan,

pengukuran, dan pelaporan pos-pos utama dalam pelaporan keuangan mereka berbeda.



Statistik Deskriptif

Tabel 1. Susunan Ulang Data Perusahaan

Perusahaan Mean Median Standar Nilai Nilai Jumlah
Deviasi Minimum | Maksimum Data
Astra Agro 88.790.74
Lestari Thk 8 88.790.748 - 88.790.748 88.790.748 1
Ace
Hardware | 84.711.36 | g4 711360 | - | 84711369 | 84711369 | 1
Indonesia 9
Thk
Asuransi
Bina Dana 55'080'00 55.000.000 - 55.000.000 55.000.000 1
Arta Thk
ABM
Investama | 120:000.0 | 120.000.00 | | 454 550,000 | 120.000.000 | 1
00 0
Thk
PT Adhi
Karya | 210.000.0 | 210.00000 \ | 915400000 | 210.000.000 | 1
(Persero) 00 0
Thk

Dalam tabel berikut, informasi mengenai total aset dari perusahaan sampel yang

mencakup perusahaan multinasional dan domestik terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

disajikan. Analisis data menunjukkan adanya variasi signifikan dalam ukuran total aset

perusahaan. Contoh yang konkret dapat dilihat pada Astra Agro Lestari Thk, yang memiliki

aset mencapai Rp 88.790.748 (dalam jutaan rupiah), berbanding dengan PT Adhi Karya

(Persero) Thk yang memiliki aset yang lebih substansial sebesar Rp 210.000.000 (dalam jutaan

rupiah). Variasi ini mencerminkan keberagaman sektor industri dan skala operasi perusahaan-

perusahaan dalam sampel penelitian.
Tabel 2. Penambahan Aset Tetap (Rp)

Perusahaan Mean Median Standar Nilai Nilai Jumlah
Deviasi | Minimum | Maksimum Data
Astra Agro
L estari Tbk 884.064 884.064 - 884.064 884.064 1
Ace
Hardware | o 0 707 | 5.046.747 - 5.046.747 | 5.046.747 1
Indonesia
Thk
Asuransi
Bina Dana 1.200.000 | 1.200.000 - 1.200.000 1.200.000 1

Arta Thk
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ABM
Investama | 6.000.000 | 6.000.000 - 6.000.000 | 6.000.000 1
Thk
PT Adhi
Karya
(Persero)
Thk

10.000.000 | 10.000.000 - 10.000.000 | 10.000.000 1

Tabel ini menyajikan statistik deskriptif terkait penambahan aset tetap yang dilakukan
oleh perusahaan-perusahaan sampel selama periode penelitian. Penambahan aset tetap dapat
mencerminkan aktivitas investasi perusahaan dalam memperoleh atau membangun aset tetap
baru, seperti bangunan, mesin, dan peralatan. Variasi signifikan terlihat dalam nilai
penambahan aset tetap di antara perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel. Sebagai contoh,
Ace Hardware Indonesia Thk menambahkan aset tetapnya sejumlah Rp 5.046.747 (dalam
jutaan rupiah), sementara Asuransi Bina Dana Arta Tbk hanya menambah aset tetap sejumlah
Rp 1.200.000 (dalam jutaan rupiah). Faktor-faktor seperti sektor industri yang berbeda, strategi
investasi yang dijalankan, dan kebutuhan operasional yang bervariasi di antara perusahaan
dapat menjadi penyebab dari perbedaan ini.

Tabel 3. Pengurangan Aset Tetap (Rp)

Perusahaan Mean Median Standar Nilai Nilai Jumlah
Deviasi Minimum | Maksimum Data
Astra Agro
oot | 121401 | 121401 ; 121.401 121.401 1
Ace Hardware | e 350 | 957 369 ; 967.368 967.368 1
Indonesia Thk
Asuransi Bina
e Tho | 500,000 | 500,000 ; 500.000 500.000 1
ABM 1.000.000 | 1.000.000 i 1.000.000 | 1.000.000 1
Investama Thk
PT Adhi
Karya 2.000.000 | 2.000.000 ] 2.000.000 | 2.000.000 1
(Persero) Thk

Islalam periodé penelitia.llr;, perusaﬁéan-perusahéén sampel “ielah melallzukan
pengurangan pada aset tetap mereka. Penyusutan aset tetap ini mungkin disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti penjualan, penghapusan, atau pelepasan aset yang sudah tidak efektif
atau tidak lagi digunakan. Informasi ini terangkum dalam tabel yang menyediakan data
deskriptif mengenai kegiatan tersebut. Dari data yang disajikan, terlihat bahwa terdapat variasi
dalam nilai pengurangan aset tetap antara perusahaan-perusahaan sampel. Misalnya, Astra
Agro Lestari Tbk melakukan pengurangan aset tetap sebesar Rp 121.401 (dalam jutaan rupiah),



sedangkan PT Adhi Karya (Persero) Tbk melakukan pengurangan aset tetap dengan nilai yang
lebih besar, yaitu Rp 2.000.000 (dalam jutaan rupiah). Perbedaan ini dapat disebabkan oleh
faktor-faktor seperti umur aset tetap, kebijakan penghapusan aset, dan kebutuhan operasional
perusahaan.

Tabel 4. Penjualan dan Pendapatan Usaha (Rp)

Standar Nilai Nilai Jumlah
Deviasi | Minimum | Maksimum Data

Perusahaan Mean Median

Astra Agro
Lestari Thk
Ace
Hardware
Indonesia
Tbk
Asuransi
Bina Dana 1.500.000 | 1.500.000 - 1.500.000 1.500.000 1
Arta Thk
ABM
Investama 6.000.000 | 6.000.000 - 6.000.000 6.000.000 1
Tbk
PT Adhi
Karya
(Persero)
Tbk

4.799.927 | 4.799.927 - 4.799.927 | 4.799.927 1

4.761.176 | 4.761.176 - 4.761.176 | 4.761.176 1

10.000.000 | 10.000.000 - 10.000.000 | 10.000.000 1

Tabel ini menyajikan statistik deskriptif terkait penjualan dan pendapatan usaha yang
diperoleh oleh perusahaan-perusahaan sampel selama periode penelitian. Penjualan dan
pendapatan usaha merupakan sumber utama penghasilan perusahaan dan mencerminkan
kinerja operasional perusahaan. Terdapat variasi signifikan dalam nilai penjualan dan
pendapatan usaha di antara perusahaan-perusahaan sampel, seperti yang tergambar dalam data
yang diberikan. Misalnya, Astra Agro Lestari Tbk memperoleh penjualan dan pendapatan
usaha sebesar Rp 4.799.927 (dalam jutaan rupiah), sedangkan PT Adhi Karya (Persero) Tbk
memperoleh penjualan dan pendapatan usaha yang lebih besar, yaitu Rp 10.000.000 (dalam
jutaan rupiah). Perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti sektor industri, skala

operasi, strategi pemasaran, dan kondisi ekonomi secara umum.

Uji Asumsi Klasik
Untuk memastikan keandalan analisis regresi yang akan dijalankan, penerapan uji
asumsi klasik menjadi tahap awal yang penting. Tahapan ini dilaksanakan untuk mengevaluasi

apakah data yang digunakan telah memenuhi kriteria dan bebas dari pelanggaran asumsi yang



AKUNTANSI’'45 Vol 5 No. 2 November 2024 E-ISSN: 2747-2647; P-ISSN: 2828-7215, Hal 29-51

diperlukan dalam analisis tersebut. Asumsi klasik yang diuji mencakup normalitas data,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta autokorelasi.
a. Uji Normalitas

Untuk menentukan distribusi normal atau tidaknya data residual, dilaksanakan uji
normalitas. Analisis regresi hanya akan dilanjutkan jika terbukti bahwa data memiliki distribusi
normal. Uji Kolmogorov-Smirnov merupakan salah satu teknik yang bisa diterapkan untuk
melakukan pemeriksaan ini. Berikut ini adalah tabel yang menyajikan hasil dari uji normalitas
tersebut:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

Variabel Sig. Kesimpulan
Unstandardized Residual | 0,078 | Data terdistribusi normal
Dari data yang tertera dalam tabel tersebut, terobservasi bahwa nilai untuk residual yang

tidak distandarisasi memiliki signifikansi (Sig.) sebesar 0,078. Karena nilai ini melebihi 0,05,
maka terkonfirmasi bahwa distribusi residual adalah normal, yang mengindikasikan
pemenuhan asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinearitas

Dalam rangka memeriksa adanya multikolinearitas dalam model regresi, penelitian ini
mengaplikasikan pengujian multikolinearitas. Multikolinearitas terjadi apabila terdapat
hubungan korelasi tinggi di antara variabel-variabel independen yang ada, yang mana hal ini
dapat mempengaruhi ketidakakuratan dalam estimasi koefisien regresi. Pengujian
multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF),
dan hasilnya diuraikan dalam tabel yang disertakan di bawah ini:

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Kesimpulan
Ukuran Perusahaan 1,456 Tidak terjadi multikolinearitas
Profitabilitas 1,782
Leverage 1,629

Dari data yang disajikan dalam tabel, terbukti bahwa nilai Variance Inflation Factor
(VIF) untuk setiap variabel independen, yang mencakup ukuran perusahaan, profitabilitas, dan
leverage, semua bernilai kurang dari 10. Hal ini menandakan bahwa tidak ada multikolinearitas
yang terjadi dalam model regresi yang diuji, memenuhi asumsi bahwa tidak terjadi
multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Analisis heteroskedastisitas diterapkan dalam rangka mengidentifikasi adanya

ketidakseragaman varian residual antar pengamatan dalam sebuah model regresi. Kehadiran



heteroskedastisitas akan menyebabkan ketidakefisienan estimasi koefisien regresi. Metode
Glejser merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk melaksanakan uji ini. Temuan dari
analisis heteroskedastisitas ini dirangkum dalam tabel di bawah ini:

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Variabel Sig. Kesimpulan
Ukuran Perusahaan | 0,312 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Profitabilitas 0,169 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Leverage 0,425 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Dari tabel yang disajikan, terlihat jelas bahwa semua variabel independen memiliki

nilai signifikansi (Sig.) yang lebih tinggi dari 0,05. Kondisi ini menandakan absennya
heteroskedastisitas pada model regresi yang diuji, yang mengonfirmasi terpenuhinya asumsi
homoskedastisitas dalam penelitian tersebut.
d. Uji Autokorelasi

Untuk memastikan tidak adanya hubungan antar kesalahan sekuensial dalam model
regresi yang dianalisis, pelaksanaan pengujian autokorelasi menjadi penting. Apabila
autokorelasi terdeteksi, efisiensi estimasi koefisien dalam regresi akan berkurang. Metode yang
sering diterapkan dalam menentukan adanya autokorelasi adalah melalui penggunaan uji
Durbin-Watson. Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil dari pengujian autokorelasi
tersebut:

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi (Uji Durbin-Watson)

Nilai Durbin-Watson Kesimpulan
1,892 Tidak terjadi autokorelasi
Tabel yang disajikan menunjukkan bahwa angka Durbin-Watson yang dicatat adalah

1,892. Dengan total observasi sejumlah 125 dan tiga variabel independen, batas atas (dU) yang
tercatat dalam tabel Durbin-Watson mencapai 1,7364. Mengingat angka Durbin-Watson
(1,892) menempati posisi antara batas atas (1,7364) dan 4 dikurangi batas atas (2,2636), hal ini
mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan bebas dari autokorelasi, memenuhi
asumsi yang diharapkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Untuk melanjutkan analisis regresi
dan memastikan kevalidan serta kepercayaannya, kepatuhan terhadap semua asumsi klasik
adalah esensial. Kepatuhan ini memastikan bahwa model regresi yang dipilih dapat
menyediakan estimasi yang tepat dan bebas dari bias. Sangat krusial untuk memenuhi asumsi
klasik guna menghasilkan hasil analisis yang bisa dipertanggungjawabkan.

Penjelasan terkait dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi telah disajikan oleh peneliti.

Interpretasi dari hasil uji tersebut diberikan melalui tabel yang menunjukkan hasil pengujian
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secara rinci. Setiap uji dijelaskan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana hasil tersebut dapat diinterpretasikan.

Metode Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk melakukan uji normalitas, dan dari
analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa distribusi residual adalah normal. Selanjutnya, uji
multikolinearitas dilaksanakan dengan memanfaatkan metode Variance Inflation Factor (VIF),
yang mana temuannya mengindikasikan absennya multikolinearitas dalam model regresi yang
diterapkan. Dalam pemeriksaan heteroskedastisitas, metode uji Glejser diterapkan dan temuan
menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas. Terakhir, untuk menguji autokorelasi, uji
Durbin-Watson dilakukan dan menunjukkan tidak terdapat autokorelasi pada model regresi

yang diuji.

Analisis Perbedaan Praktik Akuntansi

Dalam bagian ini, dilakukan evaluasi terhadap variasi praktik akuntansi yang diadopsi
oleh perusahaan multinasional dibandingkan dengan perusahaan domestik yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Evaluasi tersebut melibatkan penerapan analisis statistik t-test
untuk mengidentifikasi perbedaan yang signifikan serta melaksanakan analisis kualitatif pada
komponen utama dalam pelaporan keuangan.
a. Perbedaan Praktik Akuntansi Secara Keseluruhan

T-test digunakan untuk menentukan apakah ada perbedaan signifikan dalam praktik
akuntansi antara perusahaan multinasional dan perusahaan domestik dengan membandingkan
variabel dependen yang terdiri dari gabungan pos-pos utama dalam pelaporan keuangan.
Berikut adalah tabel yang menampilkan hasil dari t-test tersebut:

Tabel 9. Hasil Uji Beda t-test Praktik Akuntansi Secara Keseluruhan

Kelompok Perusahaan | Rata-rata | t-hitung | p-value (2-tailed)
Multinasional 0,7842 2,976 0,003
Dari data yang terlampir pada tabel tersebut, terungkap bahwa nilai signifikansi (Sig.

2-tailed) mencapai 0,003, suatu angka yang berada di bawah ambang batas 0,05. Ini
mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan dalam hal praktik akuntansi antara
perusahaan multinasional dan perusahaan domestik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI).



b. Perbedaan dalam Pengakuan, Pengukuran, dan Pengungkapan Pos-pos Laporan Keuangan
Utama
Analisis kualitatif telah diimplementasikan untuk membedah perbedaan dalam
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan elemen-elemen utama dalam laporan keuangan.
Hal ini dilakukan setelah terungkap bahwa terdapat variasi dalam praktik akuntansi antara
perusahaan multinasional dan perusahaan domestik. Perlakuan Akuntansi untuk Aset Tetap

Tabel 10. Perbedaan Perlakuan Akuntansi untuk Aset Tetap

Aspek Perusahaan Multinasional Perusahqan
Domestik
Mengakui aset tetap sebagai aset jika

kemungkinan besar manfaat ekonomi masa | Sama dengan

Pengakuan depan akan mengalir ke perusahaan dan perusahaan
biaya perolehan aset dapat diukur secara multinasional.

andal.
Mengukur aset tetap dengan model biaya,
Pengukuran yaitu biaya perolehan diku_rang_i akumulasi Model _
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan | pengukuran:
nilai, jika ada.

Dari data yang terkandung dalam tabel tersebut, terlihat adanya variasi dalam metode
pengukuran aset tetap yang digunakan oleh perusahaan multinasional dibandingkan dengan
perusahaan domestik. Untuk aset tetap, perusahaan domestik lebih sering menerapkan model
revaluasi, sedangkan pendekatan model biaya lebih umum di kalangan perusahaan
multinasional. Perbedaan signifikan juga terlihat pada teknik penyusutan yang diterapkan;
perusahaan multinasional umumnya memilih antara metode garis lurus atau saldo menurun,
sementara metode garis lurus lebih dominan di perusahaan domestik. Pengungkapan informasi
terkait aset tetap pada perusahaan domestik cenderung lebih sederhana dibandingkan dengan

perusahaan multinasional.

Analisis Pengaruh Variabel Kontrol

Dalam penelitian yang dilakukan, variabel kontrol seperti ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage, dan sektor industri telah diintegrasikan dalam analisis regresi untuk
menilai dampaknya terhadap variasi dalam praktik akuntansi antara perusahaan multinasional
dan perusahaan domestik. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengontrol
faktor-faktor yang berpotensi memengaruhi harmonisasi standar akuntansi dan pelaporan

keuangan antar perusahaan tersebut.
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Tabel 11. Hasil Analisis Regresi dengan Variabel Kontrol

Variabel Koefisien | t-statistik | Sig.
Konstanta 0,412 2,976 0,003
Status Perusahaan (Multinasional = 1, Domestik = 0) 0,087 2,154 | 0,033
Ukuran Perusahaan 0,025 2,687 0,008
Profitabilitas 0,147 1,982 | 0,049
Leverage -0,062 -1,427 | 0,156
Sektor Industri (Manufaktur = 1, Non-Manufaktur = 0) 0,039 1,108 0,270

Dari data yang dipresentasikan dalam tabel tersebut, terlihat bahwa koefisien untuk
status perusahaan (apakah multinasional atau domestik) adalah 0,087 dengan tingkat
signifikansi 0,05 (Sig. = 0,033). Ini mengindikasikan bahwa dengan mengendalikan variabel
lain, praktik akuntansi perusahaan multinasional secara signifikan berbeda dibandingkan
dengan perusahaan domestik.

Perbedaan praktik akuntansi antara perusahaan multinasional dan perusahaan domestik
cenderung lebih signifikan pada perusahaan dengan ukuran yang lebih besar dan tingkat
profitabilitas yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan
profitabilitas berperan penting dalam mempengaruhi praktik akuntansi yang berbeda. Di sisi
lain, faktor leverage dan jenis sektor industri yang dianalisis tidak menunjukkan pengaruh yang
berarti terhadap variasi praktik akuntansi tersebut.

Nilai R-squared yang mencapai 0,211 mengindikasikan bahwa 21,1% dari variasi
dalam perbedaan praktik akuntansi dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang
terdapat dalam model tersebut. Sementara itu, nilai Adjusted R-squared yang sebesar 0,183
memperlihatkan bahwa, setelah penyesuaian berdasarkan jumlah variabel independen dan
besar sampel, model ini mampu menjelaskan 18,3% dari variasi yang ada dalam perbedaan
praktik akuntansi.

Hasil analisis regresi ini memberikan bukti empiris bahwa perbedaan praktik akuntansi
antara perusahaan multinasional dan perusahaan domestik dipengaruhi oleh status perusahaan
(multinasional atau domestik), ukuran perusahaan, dan profitabilitas. Perusahaan multinasional
cenderung memiliki praktik akuntansi yang berbeda dengan perusahaan domestik, terutama
jika perusahaan tersebut memiliki ukuran yang besar dan tingkat profitabilitas yang tinggi.

Dalam penjabaran yang disampaikan sebelumnya, telaah telah dilakukan oleh peneliti
terhadap dampak dari variabel kontrol terhadap penelitian ini dengan memanfaatkan teknik
analisis regresi. Variabel-variabel kontrol yang diterapkan mencakup ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage, serta sektor industri.

Data hasil regresi diuraikan dalam tabel yang menggambarkan koefisien, nilai t-hitung,

dan tingkat signifikansi untuk tiap variabel independen serta variabel kontrol. Hasil dari



analisis regresi ini diinterpretasi untuk menilai dampak tiap variabel terhadap variasi dalam
praktik akuntansi antara perusahaan multinasional dengan perusahaan domestik. Tabel tersebut
juga menyajikan nilai R-squared dan Adjusted R-squared, yang menunjukkan proporsi variasi
dalam praktik akuntansi yang dapat dijelaskan melalui model regresi yang diaplikasikan.
Pembahasan ini cukup mendalam dan spesifik, dengan memberikan interpretasi hasil
analisis regresi dan kesimpulan yang jelas mengenai pengaruh variabel-variabel kontrol
terhadap perbedaan praktik akuntansi. Penelitian ini dirancang untuk mendukung penyusunan
laporan pada jurnal ilmiah Anda, dengan fokus pada evaluasi dampak variabel kontrol dalam

membedakan praktik akuntansi antara perusahaan domestik dan perusahaan multinasional.

PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan menghasilkan temuan bahwa terdapat variasi yang mencolok
dalam praktik akuntansi di antara perusahaan multinasional dan perusahaan domestik yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang
dipublikasikan oleh (Sinatra et al., 2022) (Novita & Rahmi Fahmy, 2022), yang juga
mengidentifikasi variasi signifikan dalam pengelolaan pendapatan dan beban di antara
perusahaan multinasional dan domestik yang beroperasi di Indonesia.

Diketahui bahwa variasi dalam pengelolaan akuntansi aset tetap menonjol sebagai
elemen yang memisahkan pelaporan keuangan antar perusahaan multinasional dengan
perusahaan domestik. Menurut studi yang dilakukan oleh (Arja Sadjiarto, 1999)(Kim &
Sumner, 2021), terungkap bahwa perusahaan domestik di Indonesia lebih sering mengadopsi
model revaluasi dalam penilaian aset tetap mereka, sedangkan pendekatan yang lebih sering
dipilih oleh perusahaan multinasional adalah model biaya.

Penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat variasi dalam pendekatan penyusutan
yang diaplikasikan oleh perusahaan domestik dibandingkan dengan perusahaan multinasional.
Kebanyakan perusahaan domestik memilih untuk menerapkan metode garis lurus, sedangkan
perusahaan multinasional seringkali mengadopsi gabungan antara metode garis lurus dan saldo
menurun. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan dalam kebijakan akuntansi dan
pertimbangan manajemen terkait estimasi masa manfaat aset tetap.

Dalam hal pengungkapan informasi terkait aset tetap, hasil penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan multinasional cenderung memberikan pengungkapan yang lebih rinci dan
komprehensif dibandingkan dengan perusahaan domestik. Temuan ini konsisten dengan

penelitian (Arja Sadjiarto, 1999) (Reisch, 2020) yang menemukan bahwa perusahaan
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multinasional di Uni Eropa cenderung mengadopsi IFRS secara lebih ketat dan memberikan
tingkat pengungkapan yang lebih tinggi.

Hasil analisis regresi dengan variabel kontrol memberikan bukti empiris bahwa
perbedaan praktik akuntansi antara perusahaan multinasional dan perusahaan domestik
dipengaruhi oleh status perusahaan (multinasional atau domestik), ukuran perusahaan, dan
profitabilitas. Hasil penelitian ini menyatakan konsistensi dengan temuan (Nastiti, 2015) yang
menyimpulkan bahwa dimensi ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, serta kepemilikan
asing memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan pematuhan terhadap standar
IFRS oleh perusahaan multinasional yang beroperasi di Indonesia.

Temuan penelitian ini menekankan urgensi untuk mengembangkan harmonisasi standar
akuntansi serta praktik pelaporan keuangan lebih lanjut di Indonesia. Hal ini khususnya penting
bagi perusahaan multinasional yang menghadapi beragam standar akuntansi saat beroperasi di
lintas negara. Langkah harmonisasi bisa diwujudkan dengan mengadopsi International
Financial Reporting Standards (IFRS) secara menyeluruh atau dengan menyesuaikan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia sehingga lebih konsisten dengan IFRS.

Selain itu, regulator dan pembuat kebijakan perlu mempertimbangkan faktor-faktor
seperti ukuran perusahaan dan profitabilitas dalam menetapkan peraturan terkait praktik
akuntansi dan pelaporan keuangan. Untuk meningkatkan transparansi dan kualitas data
keuangan yang diberikan, perusahaan besar serta entitas yang memiliki tingkat keuntungan
yang signifikan mungkin membutuhkan standar pengungkapan yang lebih tinggi. Fokus
penelitian ini terbatas pada variasi praktik akuntansi yang berhubungan dengan pengakuan,
pengukuran, dan pelaporan elemen-elemen penting dalam laporan keuangan. Penelitian
mendatang dapat meluas untuk mencakup berbagai aspek lain dari praktik akuntansi, termasuk
perlakuan akuntansi atas transaksi dan event tertentu, konsolidasi laporan keuangan, dan
pendekatan akuntansi terhadap instrumen keuangan.

Penelitian ini, meski memiliki beberapa batasan, telah menghasilkan pemahaman yang
mendalam mengenai divergensi praktik akuntansi yang diadopsi oleh perusahaan multinasional
dibandingkan dengan perusahaan domestik di Indonesia, beserta variabel-variabel yang
mempengaruhi perbedaan tersebut. Hasil dari studi ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan oleh pembuat kebijakan dan regulator dalam rangka memperkuat upaya
harmonisasi standar akuntansi serta meningkatkan kualitas pelaporan keuangan di negara ini.

Penelitian ini menekankan bahwa perusahaan multinasional harus sangat
memperhatikan variasi dalam standar akuntansi serta praktik pelaporan keuangan di berbagai

negara di mana mereka memiliki operasi. Penting bagi perusahaan untuk memastikan bahwa



laporan keuangan mereka selaras dengan standar akuntansi yang diberlakukan dan
menyediakan data yang akurat, relevan, serta dapat dibandingkan untuk para pemangku
kepentingan.(Mahonen, 2020) (Kurniawati & Ratnaningrum, 2022).

Selain itu, investor dan analis keuangan perlu mempertimbangkan perbedaan praktik
akuntansi antara perusahaan multinasional dan perusahaan domestik dalam menganalisis dan
membandingkan kinerja keuangan perusahaan-perusahaan tersebut. Memiliki pemahaman
yang mendalam tentang perbedaan praktik akuntansi akan sangat membantu dalam
pengambilan keputusan investasi yang lebih akurat (Nguyen & Kim, 2020), (Yuesti & Saitri,
2021).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini berkontribusi pada literatur akuntansi dan
memperkaya pemahaman tentang praktik akuntansi pada perusahaan multinasional di
Indonesia. Penelitian lebih lanjut dan upaya harmonisasi standar akuntansi terus diperlukan
untuk meningkatkan kualitas dan transparansi pelaporan keuangan, serta memfasilitasi

pengambilan keputusan yang lebih baik oleh berbagai pemangku kepentingan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengkaji divergensi dalam praktik akuntansi antara perusahaan
multinasional dan entitas lokal yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama 2019 hingga 2023.
Temuan studi mengindikasikan perbedaan yang mencolok dalam pelaksanaan praktik
akuntansi diantara kelompok perusahaan tersebut. Perbedaan utama terletak pada perlakuan
akuntansi untuk aset tetap, di mana perusahaan domestik cenderung menggunakan model
revaluasi sementara perusahaan multinasional lebih banyak menggunakan model biaya. Selain
itu, terdapat perbedaan dalam metode penyusutan yang digunakan dan tingkat pengungkapan
informasi terkait aset tetap.

Hasil analisis regresi dengan variabel kontrol menunjukkan bahwa perbedaan
praktik akuntansi dipengaruhi oleh status perusahaan (multinasional atau domestik), ukuran
perusahaan, dan profitabilitas. Praktik akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan
multinasional, perusahaan berskala besar, dan perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas
tinggi seringkali berbeda jika dibandingkan dengan yang diterapkan oleh perusahaan domestik,
perusahaan kecil, serta perusahaan yang mengalami tingkat profitabilitas rendah. Selain itu,
pelaporan keuangan yang dilaksanakan juga menunjukkan variasi yang signifikan tergantung
pada skala dan tingkat profitabilitas perusahaan tersebu.

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa terdapat variasi dalam praktik

akuntansi antara perusahaan multinasional dengan perusahaan lokal di Indonesia, yang
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memiliki implikasi terhadap transparansi dan kualitas pelaporan keuangan. Untuk
meningkatkan keseragaman dan kualitas dari informasi keuangan yang diberikan, diperlukan
harmonisasi standar akuntansi serta peningkatan dalam pengawasan terhadap praktik pelaporan
keuangan.

Saran

Diperlukan tindakan oleh regulator dan pembuat kebijakan untuk memajukan
harmonisasi standar akuntansi serta praktik pelaporan keuangan di Indonesia, khususnya untuk
perusahaan multinasional yang memiliki operasi lintas negara. Proses ini bisa diwujudkan
dengan mengadopsi International Financial Reporting Standards (IFRS) secara menyeluruh
atau dengan menyesuaikan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia agar
lebih sinkron dengan IFRS.

Regulator dan pembuat kebijakan juga perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti
ukuran perusahaan dan profitabilitas dalam menetapkan peraturan terkait praktik akuntansi dan
pelaporan keuangan. Perusahaan besar dan perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi
mungkin memerlukan persyaratan pengungkapan yang lebih ketat untuk meningkatkan
transparansi dan kualitas informasi keuangan.

Bagi perusahaan multinasional, perlu dilakukan upaya untuk memastikan keseragaman
praktik akuntansi dan pelaporan keuangan di seluruh entitas anak dan cabang di berbagai
negara. Hal ini dapat dicapai melalui pemberlakuan kebijakan akuntansi yang konsisten dan
peningkatan koordinasi antar entitas dalam penerapan standar akuntansi yang berlaku.

Investor serta analis keuangan harus memperhatikan perbedaan praktik akuntansi
antara perusahaan multinasional dengan perusahaan domestik saat melakukan analisis dan
perbandingan kinerja keuangan mereka. Kesadaran mendalam mengenai perbedaan ini penting
untuk mendukung pengambilan keputusan investasi yang lebih akurat.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan sampel dan periode
waktu penelitian, serta mengeksplorasi aspek-aspek lain dari praktik akuntansi seperti
perlakuan akuntansi untuk transaksi dan peristiwa khusus, konsolidasi laporan keuangan, atau

perlakuan akuntansi untuk instrumen keuangan.
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